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ABSTRAK

Nofia Hanifa, 230211050142, Analisis Pertimbangan Hakim Pada Penetapan
Hadhanah Kepada Ayah Perspektif Magashid al-syari‘ah , Dr. Rahmat Sholihin,
S.Ag., M.Ag dan Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc, MA. Hk, Hukum Keluarga Islam,Pasca
Sarjana Universitas Islam Negri Antasari

Hadhanah dalam hukum Islam dan hukum positif di Indonesia secara umum lebih
mengutamakan ibu dalam pengasuhan anak. Namun, dalam praktik peradilan di
Pengadilan Agama, terdapat putusan-putusan yang menetapkan hak Hadhanah
kepada ayah, terutama dalam kasus perceraian. Fenomena ini menunjukkan adanya
dinamika dalam penegakan hukum yang tidak hanya berlandaskan pada teks
normatif fikih klasik atau hukum tertulis, tetapi juga mempertimbangkan konteks
sosial dan prinsip magqdashid al-syari‘ah , khususnya untuk menjamin kepentingan
terbaik bagi anak.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif yang bertujuan untuk
menganalisis pertimbangan hakim dalam penetapan Hadhanah kepada ayah dari
perspektif magashid al-syari‘ah .

Pendekatan yang digunakan meliputi pendekatan perundang-undangan (statute
approach) dan pendekatan kasus (case approach). Data sekunder diperoleh dari
bahan hukum primer seperti putusan pengadilan, serta peraturan perundang-
undangan terkait. Sumber data sekunder lainnya meliputi literatur fikih, buku-buku
hukum, artikel ilmiah, dan wawancara dengan hakim.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa putusan-putusan hakim yang memberikan hak
hadhanah kepada ayah tidak serta-merta bertentangan dengan fikih klasik atau
Kompilasi Hukum Islam, melainkan merupakan bentuk ijtihad dalam menegakkan
prinsip magqashid al-syari‘ah secara kontekstual. Hakim menimbang aspek-aspek
maqashid seperti hifz al-nafs (menjaga keselamatan jiwa anak), hifz al-‘aql
(menjaga akal dan pendidikan), hifz al-din (pembinaan spiritual), hifz al-nasl!
(kelangsungan garis keturunan dan kehidupan sosial yang sehat), serta hifz al-mal
(kemampuan ekonomi pengasuh). Pertimbangan ini terlihat dalam keputusan yang
merujuk pada kondisi psikologis anak, stabilitas ekonomi ayah, atau perilaku ibu
yang dinilai membahayakan dan dengan menggunakan prinsip kepentingan terbaik
bagi anak dalam setiap putusan. Oleh karena itu, penerapan magashid al-syari ‘ah
dalam putusan hadhanah merupakan pendekatan yang relevan dan penting untuk
memastikan perlindungan maksimal terhadap hak dan masa depan anak.
Implementasinya sebagai acuan hakim untuk memberikan putusan yang adil dan
maslahat.

Kata Kunci: Hadhanah, Magashid al-syari‘ah .
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ABSTRACT

Nofia Hanifa, 230211050142, Analysis of Judges’ Considerations in Determining
Hadhanah to the Father from the Perspective of Maqasid al-Syari‘ah, Dr. Rahmat
Sholihin, S.Ag., M.Ag., and Dr. H. Anwar Hafidzi, Lc., M.A. Hk., Islamic Family
Law, Postgraduate Programme, Universitas Negeri Antasari

In both Islamic law and the positive law of Indonesia, hadhanah generally prioritises
the mother in childcare. However, in judicial practice before the Religious Courts,
there are rulings that grant hadhanah to the father, particularly in divorce cases. This
phenomenon reflects the dynamics of law enforcement, which are not solely based
on the normative provisions of classical figh or written law, but also consider the
social context and the principles of maqasid al-syari‘ah, especially to ensure the
best interests of the child.

This study is a normative legal research that aims to analyse judges’ considerations
in awarding hadhanah to the father from the perspective of maqasid al-syari‘ah. The
approaches employed include the statute approach and the case approach.
Secondary data were derived from primary legal materials such as court decisions
and relevant laws and regulations. Additional sources included jurisprudence
literature, legal textbooks, scholarly articles, and interviews with judges.

The findings indicate that judicial decisions granting hadhanah to the father do not
necessarily contradict classical jurisprudence or the Compilation of Islamic Law;
rather, they represent a form of ijtihad in the contextual application of maqasid al-
syari‘ah. Judges took into account aspects of maqasid such as hifz al-nafs
(protection of the child’s life and safety), hifz al-‘aql (preservation of intellect and
education), hifz al-din (spiritual development), hifz al-nasl (continuity of lineage
and healthy social life), and hifz al-mal (economic capacity of the caregiver). These
considerations are evident in decisions addressing the child’s psychological well-
being, the father’s financial stability, or the mother’s conduct deemed harmful,
while consistently applying the principle of the best interests of the child.

Accordingly, the application of maqasid al-syari‘ah in hadhanah cases constitutes a
relevant and significant approach to ensuring the optimal protection of the child’s
rights and future. Its implementation serves as a valuable reference for judges in
delivering fair and beneficial rulings.

Keywords: Hadhanah, Maqasid al-syari‘ah
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1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
- I Kasrah
= U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (J\é}f\) al-rijal bukan ar-rijal, (0l al-diwan
bukan ad-diwan.
Syidah: Misalnya, kata (3;35})) tidak ditulis adh-dhariirah melainkan al-

dhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S- Ai adani
9 Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab

Tanda Vokal Latin

Keterangan

<

a dengan topi di
atas

1 dengan topi di
atas

\:t\“

u dengan topi di
atas

3. Kata Sandang
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Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda () dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (,3,2)l) tidak ditulis ad-

dhartirah melainkan al-dhartrah, demikian seterusnya.

5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiathah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbGthah
tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta
marbithah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1. a4 ,19 Tharigah

2. SR WNEWEY Al-Jami’ah al-Islamiyyah
3. s34 sdsg Wahda al-Wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

Xiii



awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Alih Aksara

dzahaba al-ustadzu

Kata Arab
S A3

228 &g

% 2ax)) s

tsabata al-ajru

al-harakah al-‘ashriyyah

AN Y & Agat

asyhadu an 1a ilaha illa Allah

el el ONga

mawlana Malik al-Shalih

S rg,f

yu’tsirukum Allah

20 sl

al-mazhahir al-‘aqliyyah

¢y 8

hub al-istithla’

Olsh 2a 223t 531

al-maddah al-mashn{i’ah min al-
hayawan

! b tharf al-‘ayni
IR al-musahamah, man salaka tharigan
Gy ,Ja Ao 2a man salaka thariqan
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